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Desa Umbulharjo adalah salah satu desa wisata pertanian yang terletak di
Kabupaten Sleman, DIY. Setelah Erupsi Merapi 2010 fungsi desa wisata Umbulharjo yang
semula terfokus pada sektor pertanian berganti menjadi desa wisata dark tourism dengan
tujuan utama wisata “Merapi Tour” yang terfokus pada paket atraksi wisata Volcano Tour
dan Lava Tour.

Penelitian ini bertujuan mencari tahu karakteristik Desa Umbulharjo, profil dan
motivasi wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata ke Desa Umbulharjo serta potensi
dan masalah terkait wisata dark tourism. Selanjutnya hasil analisis tersebut akan digunakan
untuk mengidentifikasi potensi dan masalah pengembangan DTW Merapi sesuai Kkriteria
dark tourism dan peluang kedepannya terkait dengan kebijakan pemerintah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif terhadap
karakteristik desa, profil, serta motivasi wisatawan dan analisis tabulasi silang untuk
melihat korelasi antara beberapa variabel dalam profil wisatawan dengan motivasi
kunjungan.

Hasil penelitian ini secara umum berupa penemuan mengenai karakteristik
destinasi pariwisata di Desa Umbulharjo yang terdiri dari beberapa kriteria, yaitu atraksi
wisata, akomodasi, aksesibilitas dan pelayanan tambahan yang tersedia. Selain itu hasil
penelitian ini juga mencakup wisatawan secara umum,dan terdiri dari profil wisatawan,
tujuan dan motivasi wisatawan. Kedua faktor tersebut kemudian dijadikan sebagai faktor

penunjang dari penilaian potensi dan masalah yang ada di Desa Umbulharjo.

Arahan pengembangan Desa Umbulharjo sebagai desa wisata dark tourism cukup
besar dan didukung dengan tingginya jumlah kunjungan pertama wisatawan dan kerelaan

wisatawan untuk datang dan berkunjung kembali.
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